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BAB III

PELAKSANAAN MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi Pelaksanaan Magang

Penulis menjalani program magang di PT Wuxian Edukasi Nusantara

(Wuxian Institute) selama kurun waktu enam bulan dengan posisi sebagai

Graphic Design Intern, yang tergabung dalam tim Digital Marketing. Posisi ini

berada di bawah koordinasi divisi pemasaran, di mana penulis berperan dalam

mendukung kebutuhan visual untuk keperluan promosi media sosial, edukasi

digital, serta komunikasi visual perusahaan secara umum.

Selama pelaksanaan magang, penulis mendapatkan arahan langsung dari

Head of Marketing sebagai atasan utama, serta mendapatkan bimbingan harian

dari anggota tim produksi lainnya. Selain itu, penulis juga beberapa kali diberikan

tugas desain untuk keperluan divisi lainnya seperti desain materi presentasi atau

kebutuhan visual lainnya yang masih berhubungan dengan lingkup kerja Wuxian

Institute. Penulis menjalankan berbagai tanggung jawab sesuai dengan kebutuhan

promosi dan branding perusahaan, yang akan dijabarkan lebih lanjut pada subbab

berikut ini.

3.1.1Kedudukan Pelaksanaan Magang

Selama menjalani program magang di PT Wuxian Edukasi

Nusantara, penulis berkedudukan sebagai graphic design intern yang

ditempatkan dalam tim digital marketing. Posisi ini memberikan

kesempatan berharga untuk terlibat langsung dalam strategi pemasaran

perusahaan. Tugas utama penulis adalah membantu dalam pembuatan

berbagai materi visual yang mendukung aktivitas promosi dan komunikasi

perusahaan secara komprehensif, terutama untuk kebutuhan media sosial

dan kampanye digital yang dinamis. Seperti yang telah disampaikan

sebelumnya, penulis bekerja di bawah arahan langsung dari Head of

Marketing yang memberikan visi strategis, dan mendapatkan bimbingan
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dari tim produksi yang memberikan panduan teknis serta kreatif dalam

setiap pengerjaan desain. Penulis juga beberapa kali diberi kesempatan

untuk membantu kebutuhan visual untuk divisi lain yang masih berada

dalam lingkup operasional Wuxian Institute, menunjukkan fleksibilitas

peran dan memperluas pengalaman kerja selama masa magang.

Tanggung jawab utama penulis selama magang di PT Wuxian

Edukasi Nusantara sangat beragam dan berfokus pada aspek visual

komunikasi brand. Tanggung jawab tersebut meliputi mendesain konten

harian untuk media sosial, yang menuntut kreativitas dan kecepatan dalam

mengikuti tren. Selain itu, penulis juga bertugas membuat visual untuk

promosi kelas dan webinar, memastikan materi promosi menarik dan

informatif untuk menjangkau target audiens secara efektif. Penulis turut

serta mengerjakan editing video pendek untuk reels media sosial, yang

memerlukan pemahaman akan platform dan audiensnya, atau video panjang

seperti e-course bahasa Mandarin yang membutuhkan detail dan alur yang

terstruktur. Terakhir, penulis juga mendokumentasikan acara internal

maupun eksternal jika diperlukan, menguji kemampuan adaptasi dan

responsivitas terhadap berbagai kebutuhan perusahaan.

3.1.2Koordinasi Pelaksanaan Magang

Dalam melaksanakan tugas yang diberikan selama magang, penulis

melakukan koordinasi secara langsung dengan tim kreatif dan head of

marketing. Penulis menerima arahan dan bimbingan dalam bentuk brief

desain yang diberikan baik oleh desainer tetap maupun langsung dari head

of marketing. Koordinasi brief dilakukan melalui online seperti whatsapp

dan google meet dan juga offline secara langsung pada lokasi kerja.

Biasanya, proses koordinasi diawali dengan pemberian brief dari

chief operating officer kepada head of marketing, lalu kepada tim kreatif.

Setelah ide dan arahan tersebut dirumuskan secara tim, tugas-tugas desain

akan didistribusikan kepada penulis untuk dieksekusi. Dalam beberapa

kesempatan, penulis juga menerima arahan langsung dari chief operating
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officer atau owner wuxian, terutama ketika pekerjaan bersifat mendesak

atau membutuhkan penyesuaian cepat.

Gambar 3.1 Bagan Alur Koordinasi Wuxian

Dalam proses pengerjaan video editing dan desain untuk sosial

media, penulis dan tim kreatif akan di brief terlebih dahulu oleh head of

marketing. Brief tersebut berisikan beberapa hal apa saja yang diperlukan

dalam melakukan proses pengerjaan seperti tujuan pembuatan desain, script

video, storyboard, referensi, dan juga timeline pengerjaan. Setelah

mendapatkan itu detail tersebut, penulis mulai bisa mengerjakan pekerjaan

tersebut. Setelah penulis menyelesaikan proses pengerjaan, penulis

memberikan hasil preview kepada tim kreatif dan head of marketing

Wuxian Institute untuk direview. Jika tidak ada revisi dari tahap review,

maka hasil video atau desain akan langsung di publish oleh tim publikasi.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama menjalani magang di PT. Wuxian Edukasi Nusantara, penulis

mengerjakan beberapa proyek desain, yang akan dijelaskan oleh penulis melalui

tabel dibawah ini

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan Magang

Minggu Tanggal Proyek Keterangan

1 10—15 Februari 2025 Promosi

Valentine

Riset konten & ads, content

planning, pembuatan desain &

script, shooting, editing video
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challenge.

2 17—22 Februari 2025 Konten

Sosial

Media &

Perencanaan

Konten

Desain konten Instagram,

briefing pamflet & stiker, content

planning akhir Februari.

3 24—1 Maret 2025 Konten

Sosial

Media &

Pamflet

Desain konten sosial media,

desain pamflet, revisi dan

planning awal Maret.

4 3—8 Maret 2025 Konten

Sosial

Media

Pengerjaan konten sosial media

mingguan dan content planning

April week 2.

5 10—15 Maret 2025 Riset &

Perencanaan

Ads Meta

Business

Briefing ads, riset Meta

Business, desain stiker mobil,

revisi company profile

W6 17—22 Maret 2025 Riset Ads &

Produksi

Video E-

Course

Riset lanjutan ads, desain ulang

& revisi company profile,

meeting e-course, riset video.

7 24—29 Maret 2025 Produksi

Video E-

Course Bab

1–3

Riset & desain konten e-course,

shooting dan editing e-course

Bab 1.

8 8 – 12 April 2025 Editing E-

Course Bab

Editing Bab 1, bantu desain

sosial media, rekaman Bab 2.
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1

9 14 – 19 April 2025 Editing E-

Course Bab

2

Editing Bab 2, meeting content

planning, rekaman Bab 3.

10 21 – 26 April 2025 Editing E-

Course Bab

3

Editing Bab 3, riset kompetitor,

rekaman Bab 4–5, desain konten

sosial media.

11 28 – 3 Mei 2025 Editing E-

Course Bab

4–5

Editing lanjutan Bab 4–5. desain

sosial media, shooting bab 6-7

12 5 – 10 Mei 2025 Editing E-

Course Bab

6–7

Editing Bab 6–7, content

planning, shooting Bab 8–9.

13 12 – 17 Mei 2025 Editing E-

Course Bab

8–9

Editing Bab 8–9, bantu desain

sosial media, shooting Bab 10–

11.

14 19 – 25 Mei 2025 Editing E-

Course Bab

10–11 &

desain

Editing lanjutan Bab 10–11,

desain konten sosial media,

revisi desain katalog.

15 26 – 31 Mei 2025 Perencanaan

Konten &

Perbaikan

Laporan

Content planning, desain

Instagram Story, perbaikan

laporan Bab 1.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Selama menjalani magang di PT Wuxian Edukasi Nusantara, penulis

mengerjakan berbagai tugas yang sangat beragam, meski sebagian besar fokusnya

terkait dengan mendukung divisi digital narketing. Penulis bertanggung jawab

membuat desain konten sosial media entah dalam bentuk foto ataupun video.

Selain itu, penulis melakukan pengerjaan editing untuk video e-course bahasa

mandarin level 1 yang akan dipublikasikan dan dapat diakses oleh masyarakat.

Hasil akhir dari video akan kemudian dikirim ke tim kreatif dan head of

marketing untuk mendapat persetujuan sebelum dipublikasikan. Meskipun berada

di divisi digital marketing, penulis beberapa kali membantu divisi lain seperti tim

sales yang memerlukan copywriting dan juga banner informatif untuk dikirimkan

melalui whatsapp kepada calon customer.

3.3.1Video E-Course Wuxian Edukasi Nusantara

Salah satu proyek utama yang dikerjakan penulis selama masa magang

di PT Wuxian Edukasi Nusantara adalah pembuatan video e-course Mandarin

Level 1. Proyek ini secara khusus ditujukan untuk pelajar pemula yang baru

memulai perjalanan mereka dalam mempelajari bahasa Mandarin,

menyediakan fondasi yang kuat dalam penguasaan dasar-dasar bahasa. E-

course ini menjadi bagian penting dari strategi pembelajaran daring Wuxian

Institute yang mengutamakan pendekatan visual dan interaktif sebagai sarana

pembelajaran mandiri bagi para pelajar. Pendekatan ini dipilih untuk

mengatasi tantangan umum dalam pembelajaran bahasa asing secara online,

memastikan materi disampaikan dengan cara yang menarik dan mudah

dipahami, sehingga siswa dapat belajar sesuai ritme mereka sendiri dengan

dukungan visual yang kaya.

Video e-course Mandarin level 1 terdiri dari 11 video pembelajaran,

dengan masing-masing video dirancang berdurasi antara 3 hingga 10 menit.

Durasi yang relatif singkat ini dipilih secara strategis untuk menjaga rentang

perhatian pelajar dan memfasilitasi sesi belajar yang terfokus serta mudah
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diulang. Materi yang disampaikan mencakup topik-topik dasar yang esensial,

seperti pengenalan Hanzi (karakter dasar dalam bahasa Mandarin) yang

menjadi pondasi visual bahasa, penjelasan detail empat nada dasar yang

krusial dalam pelafalan bahasa Mandarin untuk menghindari kesalahpahaman

makna, kosakata umum sehari-hari yang langsung dapat diterapkan dalam

percakapan, kalimat-kalimat percakapan sederhana untuk membangun

kemampuan komunikasi awal, pengenalan struktur kalimat dasar sebagai

fondasi tata bahasa, dan lain-lain seperti sapaan, perkenalan diri, serta angka.

Urutan penyajian topik dirancang secara strategis untuk membangun

pemahaman yang komprehensif.

Gambar 3.2 Brief Video E-Course pada Google Docs

Pengerjaan video dimulai dengan tahap riset dan pencarian referensi,

di mana penulis bertanggung jawab untuk mengamati berbagai contoh video

e-course dari institusi pembelajaran daring lainnya, baik yang beroperasi di

kancah lokal maupun internasional. Fokus utama dari riset ini adalah untuk

mengidentifikasi gaya visual yang efektif, alur pengajaran yang mudah diikuti,

tempo penyampaian materi yang optimal agar tidak membosankan, serta

elemen-elemen desain grafis dan motion yang umum digunakan dalam video

edukatif.
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Identifikasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh

mengenai praktik terbaik di industri dan tren terkini dalam produksi video

pembelajaran online. Salah satu patokan atau referensi utama yang menjadi

acuan adalah video “Learn Chinese Characters for Beginners” yang

disediakan oleh channel “ChineseFor.Us” secara gratis di platform media

sosial YouTube, yang dipilih karena dianggap memiliki kualitas dan

pendekatan yang selaras dengan tujuan proyek. Video tersebut memberikan

wawasan berharga mengenai bagaimana materi dasar bahasa Mandarin dapat

disajikan secara menarik dan interaktif bagi pelajar pemula.

Gambar 3.3 Referensi pembuatan video e-course

Setelah tahap riset selesai dilakukan, penulis mengikuti meeting

bersama tim kreatif, Head of Marketing, dan CEO Wuxian Institute. Dalam

meeting ini dibahas hasil riset yang telah dikumpulkan, termasuk analisis

referensi video yang relevan, serta penentuan arah visual dan format

pengajaran yang paling efektif untuk target audiens pemula. Diskusi

mendalam juga dilakukan untuk menyelaraskan harapan stakeholder dengan

potensi implementasi teknis dalam produksi. Dari meeting tersebut, terbentuk

pembagian tugas yang jelas dalam tim produksi, penentuan format visual yang

akan digunakan secara spesifik, list aset visual yang diperlukan untuk video,

dan timeline pengerjaan yang realistis.
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Setelah briefing dan materi selesai disusun, penulis masuk ke tahap

produksi video, yang merupakan fase implementasi dari semua perencanaan.

Tahapan ini dimulai dengan proses perekaman atau penjelasan materi yang

dilakukan oleh pengajar Wuxian. Alur waktu untuk proses perekaman

bervariasi disesuaikan dengan ketersediaan jadwal dari para pengajar yang

dipilih untuk Wuxian E-Course Level 1, memastikan fleksibilitas tanpa

mengorbankan kualitas rekaman.

Gambar 3.4 Proses Perekaman Video E-Course

Penulis kemudian melanjutkan untuk membuat storyboard bersama

tim produksi dengan tujuan untuk mempercepat dan mempermudah proses

pengeditan video di kemudian hari, sekaligus memperjelas gambaran

mengenai kombinasi antara video rekaman pengajar dengan elemen visual

yang dianimasikan. Proses pembuatan storyboard ini merupakan langkah

dasar yang sangat penting dalam pra-produksi, memastikan seluruh tim

memiliki pemahaman yang seragam mengenai visi akhir video dan setiap

detailnya.

Dalam pembuatan storyboard, penulis dan tim menggunakan beberapa

poin kunci yang akan dirinci secara sistematis, yaitu scene yang

menggambarkan setiap adegan, durasi perkiraan untuk setiap segmen,
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gambaran visual yang mencakup detail shot dan komposisi, narasi atau suara

yang akan digunakan, serta catatan spesifik mengenai animasi/motion graphic

yang dibutuhkan. Storyboard ini berfungsi sebagai peta visual yang

komprehensif, meminimalkan potensi kesalahan dan revisi di tahap pasca-

produksi. Berikut adalah beberapa storyboard yang telah dibuat untuk

beberapa video e-course.

Gambar 3.5 Storyboard Bab 1 dan Bab 2 Video E-Course

Selanjutnya, penulis melanjutkan ke tahap penyuntingan awal terhadap

hasil rekaman video dengan menggunakan software Adobe After Effects. Pada

tahap ini, penulis melakukan pemotongan terhadap bagian-bagian footage

yang dianggap tidak relevan atau kurang mendukung isi materi. Selain itu,

dilakukan pula penyelarasan antara audio dan visual agar penyampaian materi

terasa lebih jelas dan nyaman untuk ditonton. Penulis memilih dan menyusun

footage terbaik yang sesuai dengan alur yang telah disusun pada storyboard,

tetapi juga memiliki kualitas gambar optimal dan ekspresi pengajar yang

paling representatif untuk setiap segmen pembelajaran. Proses ini esensial

untuk menghasilkan video yang profesional dan mudah dicerna oleh pelajar.
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Gambar 3.6 Proses Penyuntingan pada Adobe After Effects

Tahap berikutnya adalah penerapan motion graphic pada materi

powerpoint, sebuah proses krusial untuk mengubah presentasi statis menjadi

konten dinamis. Pada tahap ini, penulis mengonversi materi pembelajaran

dalam bentuk powerpoint menjadi bentuk animasi yang menarik, dengan

setiap elemen slide diolah agar bergerak secara teratur dan informatif. Penulis

juga menambahkan elemen visual seperti teks yang dianimasikan untuk

menekankan poin penting, gambar pendukung yang relevan, serta animasi

transisi antar slide untuk memperkuat ritme dan menjaga perhatian penonton

agar tetap fokus sepanjang video. Setelah proses animasi selesai, materi

pembelajaran dari powerpoint tersebut kemudian digabungkan dengan hasil

rekaman pengajar melalui proses compositing yang cermat. Gabungan antara

kedua elemen ini menjadi satu kesatuan video pembelajaran yang utuh,

dengan alur penjelasan yang jelas dan pendukung visual yang menarik,

menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan efektif.

Gambar 3.7 Proses Animasi pada Materi PowerPoint
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Pada tahap akhir, penulis membuat thumbnail dalam bentuk desain

statis yang ditempatkan di bagian pembuka video, berfungsi sebagai sampul

yang informatif dan menarik perhatian. Hal tersebut berfungsi untuk secara

instan memberikan kejelasan dan memperkenalkan topik utama dari setiap

video, membantu siswa mengidentifikasi materi yang relevan dan memancing

rasa ingin tahu mereka. Selain itu, penulis juga menambahkan penutup video

yang tidak hanya sebagai penanda akhir sesi, tetapi juga secara strategis

mengarahkan siswa ke materi selanjutnya dalam urutan e-course. Elemen

penutup ini seringkali memuat ringkasan singkat atau call to action ke modul

berikutnya, sehingga proses belajar dapat berlangsung secara berkelanjutan

dan terarah, mendorong engagement siswa secara jangka panjang.

Gambar 3.8 Thumbnail Video E-Course

Setelah seluruh bagian video selesai digabung dan di-render, penulis

menyerahkan hasil akhir kepada Head of Marketing dan owner Wuxian untuk

ditinjau melalui online meeting. Dalam sesi peninjauan ini, penulis menerima

berbagai masukan konstruktif yang bertujuan untuk menyempurnakan kualitas

video pembelajaran. Revisi yang diterima berupa penyesuaian durasi di

beberapa segmen agar penyampaian materi lebih padat, perbaikan pada

konsistensi volume audio, serta modifikasi pada animasi motion graphic agar

lebih selaras dengan visi yang diinginkan perusahaan. Penulis kemudian

segera melakukan serangkaian revisi yang diperlukan, mulai dari penyesuaian
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tempo transisi visual, perbaikan tata letak teks yang mungkin menutupi

gambar pengajar, hingga penyesuaian warna pada elemen grafis.

Gambar 3.9 Hasil Akhir Video E-Course

Setelah melakukan revisi dan dinyatakan telah memenuhi standar

sesuai arahan dari atasan, penulis akan meng-export setiap video dalam format

H.264 (MPEG-4 AVC) serta resolusi 1920x1080 (1080p Full HD). Video E-

course lalu akan diupload sesuai dengan platform yang direncanakan oleh

Wuxian untuk siap diakses oleh target audience.

3.3.2Proses Pelaksanaan Tugas Tambahan Magang

Selain proyek utama yang penulis kerjakan, penulis juga mengerjakan

proyek lainnya yang diberikan, baik secara offline maupun online. Terdapat 4

proyek tambahan yang akan dijabarkan oleh penulis selama menjalankan

program magang. Berikut merupakan uraian mengenai empat proyek/

pekerjaan yang penulis lakukan selama magang

3.3.2.1Proyek Konten Video Instagram Reels

Salah satu proyek yang dikerjakan oleh penulis selama masa

magang di PT Wuxian Edukasi Nusantara adalah pembuatan konten

video untuk Instagram reels, yang menjadi bagian dari strategi
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pemasaran digital Wuxian dalam menjangkau audiens muda secara lebih

efektif. Pemilihan Instagram reels ini didasari oleh popularitasnya

sebagai platform video pendek yang sangat digemari generasi muda,

memungkinkan penyampaian informasi yang cepat dan menarik. Proyek

ini diawali dengan briefing online bersama Head of Marketing untuk

melakukan pembahasan mengenai video yang akan dibuat secara

terperinci.

Dalam sesi briefing tersebut, penulis menerima arahan secara

detail mengenai topik-topik menarik untuk diangkatt, pembahasan

mengenai pemilihan platform yang akan digunakan, durasi ideal video

agar sesuai dengan karakteristik reels, serta gaya pengeditan yang

diinginkan berdasarkan referensi video dari kompetitor atau brand

lainnya. Selain itu, dibahas juga mengenai target timeline posting untuk

konten tersebut agar memberikan kejelasan mengenai struktur

pengerjaan yang perlu dilakukan untuk mengejar target tersebut. Brief

ini menjadi dasar penting bagi penulis dalam merumuskan konsep awal

dan mempersiapkan langkah-langkah produksi selanjutnya. Berikut

adalah rangkuman brief yang dimasukkan pada Google Docs.

Gambar 3.10 Brief Video Reels pada Google Docs

Dari tahap brief, penulis kemudian melanjutkan ke pembuatan

storyboard bersama tim produksi, sebuah langkah esensial untuk
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memvisualisasikan seluruh alur konten. Seperti dalam pembuatan video

e-course, pembuatan storyboard ini bertujuan untuk mempercepat dan

mempermudah proses pengeditan video di kemudian hari, sekaligus

memperjelas gambaran mengenai kombinasi antara video rekaman

dengan elemen visual yang dianimasikan bagi editor. Proses ini

memastikan bahwa setiap transisi, motion graphic, dan elemen visual

lainnya telah direncanakan dengan matang sebelum masuk ke tahap

produksi. Template storyboard yang digunakan penulis dan tim sama

seperti pada pembuatan video e-course, yang mencakup detail seperti

nomor scene, durasi estimasi, deskripsi visual, naskah narasi, serta

catatan spesifik untuk animasi atau motion graphic. Dengan demikian,

storyboard ini berfungsi sebagai peta jalan visual yang komprehensif,

meminimalkan potensi kesalahan dan revisi di tahap pasca-produksi,

sekaligus menjaga konsistensi gaya dan pesan yang ingin disampaikan.

Berikut adalah storyboard yang telah dibuat untuk salah satu video

Instagram Reels.

Gambar 3.11 Storyboard untuk Video Instagram Reels

Proses selanjutnya setelah pembuatan storyboard dimulai dengan

merapihkan rekaman yang telah dibuat sebelum proses brief, sebuah

tahapan penting untuk memastikan kualitas visual dan audio dasar video.

Penulis tidak terlibat secara langsung dalam proses rekaman yang berisi
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individu yang sedang berbicara membawakan topik kota hantu di China,

dikarenakan proses rekaman dilakukan secara mandiri oleh individu

dalam video tersebut, sehingga penulis menerima footage mentah.

Gambar 3.12 Video Rekaman dari Talent

Rekaman tersebut sebagian besar berisi individu yang sedang

berbicara, dan penulis bertugas utama untuk menghilangkan background

pada rekaman tersebut. Penghilangan background ini dilakukan agar

footage individu tersebut dapat diintegrasikan secara mulus dengan

background video yang berisi animasi dinamis, transisi gambar yang

menarik, serta elemen visual lainnya, menciptakan tampilan yang lebih

profesional dan imersif sesuai dengan konsep yang telah disepakati.
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Gambar 3.13 Proses penghilangan background

Proses selanjutnya adalah editing video, yang dilakukan

menggunakan aplikasi CapCut. Tahap pertama yang dilakukan adalah

menggabungkan video rekaman dengan background yang telah

dihilangkan dengan latar gambar yang telah dipilih sesuai dengan topik.

video. Selain itu, CapCut juga digunakan untuk menambahkan elemen

motion graphic berupa teks yang menekankan poin penting, gambar

yang mendukung narasi, transisi antar scene yang dinamis, penambahan

musik latar yang sesuai dengan mood dan tempo video untuk

mendukung sisi estetika dan meningkatkan daya tarik visual video

secara keseluruhan.

Gambar 3.14 Pengeditan Elemen Visual pada Capcut
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Setelah proses pengeditan selesai, hasil video diserahkan kepada

Head of Marketing untuk dilakukan evaluasi menyeluruh dan revisi jika

diperlukan, memastikan output akhir memenuhi standar kualitas yang

telah ditetapkan. Head of Marketing secara cermat meninjau setiap aspek

visual dan audio video, memberikan feedback konstruktif untuk

penyempurnaan. Revisi yang diberikan kepada penulis secara spesifik

berupa masalah pencahayaan yang sedikit gelap, sehingga perlu

penyesuaian brightness untuk meningkatkan kejelasan visual dan daya

tarik. Selain itu, terdapat pula masukan terkait penyesuaian ulang

beberapa ukuran dan posisi teks yang muncul di layar, memastikan

keterbacaan dan estetika yang lebih baik.

Gambar 3.15 Hasil Konten Video Reels Pada Instagram

Setelah penulis menyelesaikan semua revisi yang diminta dan

mendapatkan persetujuan akhir dari atasan, video tersebut kemudian

diserahkan ke tim publikasi. Tim publikasi lalu akan menadwalkan dan

mengunggah video tersebut pada akun Instagram resmi Wuxian Institute

bersama dengan caption yang telah dirancang sehingga konten siap

untuk menjangkau target audience.
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3.3.2.2Proyek Desain Poster Summer Camp in Beijing

Pada proyek ini, penulis bertanggung jawab dalam pembuatan

konten media sosial untuk mempromosikan program Summer Camp

Beijing yang diselenggarakan oleh Wuxian Institute. Program ini

merupakan salah satu kegiatan unggulan yang ditujukan bagi pelajar

Indonesia yang ingin merasakan pengalaman belajar langsung di

Tiongkok dalam jangka waktu tertentu, memberikan kesempatan bagi

para pelajar untuk mendalami bahasa dan budaya negara Tiongkok.

Selain itu, program ini juga menjadi jembatan bagi pelajar untuk

mengenal lingkungan akademik di negara tersebut, membuka wawasan

akan peluang studi di masa depan. Oleh karena itu, dalam konteks

promosi ini, sangat diperlukan materi promosi yang tidak hanya

informatif dan menjelaskan detail program, tetapi juga harus menarik

secara visual dan sesuai dengan target audience.

Proses pengerjaan dimulai dengan sesi briefing yang dilakukan

secara online meeting bersama Head of Marketing. Hal ini perlu

dilakukan untuk menyelaraskan pemahaman dan visi proyek. Dalam sesi

tersebut, penulis menerima penjelasan komprehensif mengenai tujuan

utama konten, yang mencakup target spesifik seperti peningkatan

engagement dan leads untuk program Summer Camp Beijing. Pembahan

mengenai penentuan media yang akan digunakan juga dibahas secara

detail yaitu termasuk Instagram feed, story, dan TikTok, masing-masing

dengan karakteristik uniknya untuk menjangkau audiens yang beragam.

Selain itu, Head of Marketing menyampaikan format desain yang

diharapkan, seperti apakah akan berupa gambar statis, carousel, atau

video pendek, serta poin-poin informasi penting yang harus disampaikan

dalam setiap visual agar informatif. Tujuan dari konten ini tidak hanya

untuk memberikan informasi teknis mengenai program, tetapi juga untuk

membangun awareness yang kuat dan memicu antusiasme calon peserta
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terhadap program tersebut, sehingga mereka tertarik untuk mendaftar

dan merasakan pengalaman langsung di Tiongkok.

Setelah sesi briefing yang mendalam, penulis melanjutkan dengan

proses pengumpulan referensi. Tahap ini penting untuk

memvisualisasikan ide-ide yang telah dibahas. Proses ini secara spesifik

mencakup pencarian contoh desain promosi edukasi dari berbagai brand

lain, baik yang bergerak di sektor pendidikan maupun industri kreatif

lainnya. Referensi yang terkumpul ini kemudian dibahas kembali dalam

sesi diskusi lanjutan yang konstruktif bersama tim kreatif dan Head of

Marketing. Diskusi tersebut bertujuan untuk menganalisis keunggulan

dan kelemahan dari referensi, serta untuk menentukan arah visual dan

gaya desain final yang paling efektif dan menarik untuk digunakan

dalam promosi Summer Camp Beijing. Pertimbangan utama dalam

penentuan ini adalah bagaimana desain dapat mengkomunikasikan pesan

program secara jelas sekaligus memiliki sisi estetika yang menarik.

Berikut adalah hasil brief dan referensi yang menjadi landasan visual

untuk program summer camp pada Google Docs.

Gambar 3.16 Hasil Brief Desain Summer Camp Pada Google Docs
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Setelah melewati tahap briefing dan riset yang mendalam, terjadi

proses pembuatan sketsa yang berfungsi krusial dalam merumuskan ide

visual secara konkret. Pembuatan sketsa ini bertujuan membantu penulis

untuk memberikan gambaran kasar terhadap konsep visual yang diusung,

memungkinkan eksplorasi berbagai alternatif layout dan penempatan

elemen. Selain itu, sketsa juga berperan penting dalam menentukan

komposisi desain yang seimbang dan menarik perhatian, serta menjadi

panduan fundamental saat proses digitalisasi desain, meminimalkan

kemungkinan perubahan besar di tahap akhir. Melalui sketsa ini, ide-ide

abstrak dapat divisualisasikan dengan cepat sebelum masuk ke tahap

produksi yang lebih kompleks. Sketsa yang telah dibuat akan lalu

dikirimkan kepada atasan (Head of Marketing) untuk mendapatkan

persetujuan ataupun revisi, memastikan bahwa arah desain telah selaras

dengan ekspektasi dan strategi pemasaran. Proses feedback awal ini

sangat penting untuk efisiensi keseluruhan alur kerja. Berikut adalah

sketsa yang dibuat untuk desain konten summer camp tersebut

Gambar 3.17 Sketsa Desain Summer Camp

Dari sketsa yang telah disetujui, penulis melanjutkan ke tahap

pembuatan desain, di mana konsep yang telah dibuat pada sketsa

diwujudkan secara digital. Tahapan dimulai dari penentuan warna yang
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akan dominan digunakan pada desain serta elemen tipografi yang akan

digunakan. Penulis menggunakan warna merah secara keseluruhan

desain dikarenakan warna tersebut yang identik dengan negara China

serta bangunan kuno yang terkenal di kota Beijing. Hal tersebut

ditentukan agar target audience yang akan melihat poster atau konten

tersebut dapat gambaran atau kesan mengenai pengalaman yang akan

didapatkan jika mengikuti program Summer Camp di kota Beijing.

Untuk warna sekunder, penulis menggunakan warna emas yang

mayoritas diaplikasikan pada teks, untuk menciptakan kesan kemewahan

dan kesempatan emas di benak target audience.

Lalu untuk font yang digunakan dalam desain terbagi menjadi dua

kategori, yaitu font primary dan font secondary. Untuk font primary,

penulis menggunakan font Mighty Monday, yang memberikan kesan

retro, bold, dan khas dari lekukan pada desain setiap huruf sehingga

memberikan karakter keunikan pada teks judul. Berbeda dengan font

primary, penulis menggunakan font VAG Rounded Bold sebagai font

secondary dikarenakan tampilannya yang memberikan kesan friendly

dan menarik perhatian, sehingga menjadi font yang cocok untuk

digunakan pada teks yang memiliki unsur promosi atau persuasi. Berikut

adalah gambar yang berisi color palette serta font yang dipilih untuk

desain summer camp.
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Gambar 3.18 Pemilihan warna dan font desain summer camp

Selanjutnya, penulis memulai pengumpulan aset visual yang

diperlukan, seperti ilustrasi yang spesifik, gambar pendukung, serta

elemen grafis pelengkap lainnya yang akan memperkaya tampilan

konten. Hal ini sangat penting untuk mendukung dalam membantu

menciptakan gambaran serta kesan mengenai program pada benak target

audience. Setelah semua aset terkumpul, penulis kemudian menyusun

komposisi dari aset atau elemen visual tersebut, menempatkannya sesuai

dengan prinsip desain dan layout yang telah ditentukan pada sketsa awal.

Tahap selanjutnya adalah menambahkan elemen teks atau

copywriting yang telah disusun sesuai dengan arahan yang diberikan

pada tahap brief, memastikan pesan promosi tersampaikan dengan jelas,

ringkas, dan menarik. Setiap detail dalam proses ini diperhatikan untuk

menciptakan desain yang tidak hanya estetis, tetapi juga informatif dan

efektif dalam mempromosikan program Summer Camp Beijing.



39
Perancangan Video E-Course…, Dendy, Universitas Multimedia Nusantara

Gambar 3.19 Hasil Desain Summer Camp

Setelah desain selesai dibuat, hasil desain akan diserahkan

kembali kepada Head of Marketing untuk mendapatkan masukan dan

revisi, sebagai proses peninjauan kualitas. Dalam tahap ini, Head of

Marketing akan mengevaluasi kesesuaian desain dengan tujuan briefing

awal dan visi yang dimiliki Wuxian Institute, serta potensi daya tariknya

bagi target audiens. Jika terdapat revisi, penulis akan melakukan

penyesuaian yang diperlukan, seperti perubahan komposisi, penyesuaian

warna, atau perbaikan copywriting, hingga desain tersebut mendapatkan

persetujuan akhir dari atasan. Proses ini memastikan bahwa setiap

elemen visual telah mencapai standar kualitas yang diharapkan sebelum

dipublikasikan. Setelah mendapatkan persetujuan final, desain kemudian

diserahkan kepada tim untuk dipublikasikan di media sosial resmi

Wuxian Institute, sesuai dengan jadwal konten yang telah direncanakan

sebelumnya, memastikan promosi Summer Camp Beijing mencapai

efektivitas maksimal.

3.3.2.3Proyek Konten Video Social Media Challenge Valentine

Salah satu proyek menarik yang dikerjakan oleh penulis selama

menjalankan magang di PT Wuxian Edukasi Nusantara adalah

pembuatan konten video untuk kampanye media sosial bertema

Valentine. Proyek ini merupakan bagian dari strategi digital marketing
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perusahaan yang secara spesifik bertujuan untuk meningkatkan interaksi

audiens secara signifikan sekaligus memperkuat engagement dengan

brand. Pendekatan ini dilakukan melalui tema yang relevan dengan

perayaan Valentine’s Day, sebuah momen yang dipilih untuk

menciptakan koneksi emosional dengan audiens dan menunjukkan sisi

lain dari Wuxian Institute yang inovatif. Kampanye semacam ini tidak

hanya berfokus pada promosi, melainkan juga pada pembangunan

komunitas dan citra positif pada platform media sosial.

Tahapan pengerjaan dimulai dengan sesi briefing online yang

interaktif bersama Head of Marketing demi untuk menyelaraskan

pandangan tim kreatif. Dalam sesi ini, dibahas secara mendetail tujuan

dari kampanye atau challenge yang akan diluncurkan seperti mengajak

orang mengikuti challenge agar semakin banyak orang yang mengenal

Wuxian Institute. Selain itu, dibahas juga mengenai strategi penggunaan

fitur ads serta indikator yang akan menjadi key performance indicator

(KPI) yang diharapkan seperti peningkatan engagement atau jumlah

partisipasi audiens.

Riset juga dilakukan untuk contoh konten yang akan dibuat dalam

bentuk mengumpulkan referensi dari kompetitor atau brand lainnya

yang dilanjutkan untuk pembuatan storyboard, perancangan script video,

key message yang ingin disampaikan brand, serta gaya penyampaia.

Penulis secara spesifik diarahkan untuk membuat video dengan

pendekatan yang ringan, menyenangkan, dan sepenuhnya sesuai dengan

karakter anak muda yang menjadi target utama dari media sosial Wuxian

Institute, memastikan pesan kampanye tersampaikan secara efektif dan

mudah diterima. Berikut adalah hasil rangkuman brief saat meeting yang

dimasukkan dalam google docs.
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Gambar 3.20 Hasil Rangkuman Brief Pada Google Docs

Dari tahap briefing, penulis telah mendapatkan kejelasan

informasi yang detail mengenai konten yang akan dirancang, sehingga

dapat melanjutkan ke tahap pembuatan script untuk talent yang akan

melakukan proses perekaman secara mandiri. Pembuatan script ini

menjadi langkah penting yang berfungsi untuk memberikan kejelasan

alur narasi dan kemudahan bagi talent, agar tidak terjadi proses

pengulangan rekaman yang tidak efektif dan memakan waktu. Selain itu,

script yang terstruktur juga berperan penting dalam memperjelas pesan

dan kesan yang ingin disampaikan kepada target audience, memastikan

konsistensi dalam penyampaian narasi dan emosi yang diinginkan.

Setiap detail dalam script, mulai dari dialog hingga arahan visual,

dirancang untuk mendukung tujuan kampanye balentine challenge.

Berikut adalah script yang telah dirancang untuk pembuatan video

challenge balentine tersebut.
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Gambar 3.21 Hasil Script Video Challenge Valentine

Pembuatan script lalu dilanjutkan ke proses pembuatan

storyboard bersama tim, sebuah tahap kolaboratif setelah naskah video

diselesaikan. Sama seperti pembuatan video lainnya, storyboard ini

berfungsi untuk secara signifikan mempercepat atau mempermudah

proses pengeditan video di kemudian hari, sekaligus memperjelas

gambaran mengenai kombinasi antara video rekaman dengan elemen

visual yang dianimasikan bagi editor. Setiap panel dalam storyboard

dirancang untuk memvisualisasikan scene demi scene, lengkap dengan

estimasi durasi, deskripsi visual, serta catatan spesifik untuk animasi

atau motion graphic yang akan diterapkan. Proses ini memastikan bahwa

seluruh elemen video telah direncanakan dengan matang dan sesuai

dengan pesan kampanye yang ingin disampaikan. Berikut adalah

storyboard yang telah dirancang untuk pembuatan video challenge

Valentine tersebut.
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Gambar 3.22 Storyboard Video Challenge Valentine

Tahap selanjutnya dimulai dari proses pengecekan video yang

telah direkam talent yang dipilih oleh Wuxian untuk memastikan

kualitas video secara teknis serta gaya penyampaian yang dinginkan

sesuai dengan visi yang dimiliki pada tahap brief. Talent yang dipilih

oleh Wuxian melakukan rekaman secara mandiri menggunakan

perangkat handphone dengan tambahan mikrofon untuk memastikan

kualitas audio yang baik. Isi rekaman secara spesifik berisi talent yang

sedang berdialog membawakan "gombalan" dalam bahasa Mandarin

dengan tujuan flirting, menciptakan konten yang ringan dan relevan

dengan tema Valentine.

Dari gombalan tersebut, talent lalu mengarahkan audiens untuk

membuat versi gombalan mereka sendiri, sebagai bagian dari partisipasi

dalam challenge untuk memenangkan hadiah menarik dari Wuxian

berupa angpao, hoodie, dan merchandise lainnya. Pendekatan interaktif

ini dirancang untuk mendorong kreativitas dan partisipasi aktif dari

audiens. Rekaman ditutup dengan call to action berupa “daripada

ngegombal gajelas, mendingan kalian ngegombal bercuan” yang

persuasif, dirancang untuk memancing penonton agar segera mengambil

aksi dengan mengikuti challenge. Berikut adalah beberapa cuplikan

rekaman yang dilakukan secara mandiri oleh talent.
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Gambar 3.23 Hasil Rekaman Talent Video Challenge

Selanjutnya penulis masuk ke tahap pengeditan video yang

menggunakan aplikasi CapCut. Proses pengeditan ini mencakup

penyusunan rekaman utama dengan Setelah footage dasar tersusun,

pekerjaan kemudian dilanjutkan di aplikasi capcut untuk serangkaian

penyesuaian detail yang penting. Hal ini berupa penyesuaian kualitas

audio, penambahan sound effect yang sesuai dengan pembawaan talent

untuk memperkuat kesan humor atau dramatisasi, serta penambahan

elemen-elemen motion graphic pendukung lainnya seperti teks yang

dianimasikan, gambar yang relevan, transisi yang mulus, dan filter visual.

Semua elemen ini dirancang secara cermat untuk mendukung sisi

estetika dan kemenarikan video secara keseluruhan, memastikan pesan

kampanye tersampaikan dengan daya tarik visual yang tinggi.
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Gambar 3.24 Pengeditan elemen-elemen visual pada Capcut

Setelah video selesai diedit, penulis menyerahkan hasil video

kepada Head of Marketing untuk dilakukan proses review dalam alur

kerja produksi konten. Review ini bertujuan untuk memastikan bahwa

output akhir video tidak hanya memenuhi standar kualitas teknis, tetapi

juga selaras dengan tujuan kampanye dan visi yang dimiliki Wuxian

Institute. Revisi yang diterima penulis berupa penyesuaian pada transisi

antar adegan agar lebih halus dan dinamis, pemilihan filter yang lebih

sesuai untuk menciptakan mood yang diinginkan, serta perubahan

beberapa elemen visual pendukung lainnya seperti overlay teks atau ikon

agar lebih efektif menarik perhatian.
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Gambar 3.25 Hasil Video Challenge Pada Instagram

Penyesuaian ulang dilakukan beberapa kali hingga mendapatkan

persetujuan akhir dari atasan. Setelah mendapatkan persetujuan akhir,

video kemudian dikirimkan kepada tim publikasi. Tim publikasi lalu

akan meng-upload video tersebut bersama dengan caption yang telah

dirancang untuk dijadwalkan dan dipublikasikan di akun Instagram

secara spesifik pada tanggal 15 Februari.

3.3.2.4 Proyek Desain Pamflet Wuxian

Selama masa magang, penulis juga mendapat tanggung jawab

penting dalam pengerjaan proyek desain materi promosi Wuxian dalam

bentuk pamflet. Proyek ini merupakan inisiatif strategis yang bertujuan

untuk memperkenalkan program-program unggulan Wuxian Institute

secara ringkas, informatif, dan menarik secara visual kepada audiens

yang lebih luas. Pamflet ini tidak hanya berfungsi sebagai media
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promosi cetak yang akan didistribusikan dalam berbagai acara offline,

tetapi juga sebagai media digital yang dapat diakses secara online.

Fungsinya penting dalam menjangkau calon peserta didik, mitra kerja

sama potensial, serta pihak-pihak yang tertarik pada layanan kursus

bahasa Mandarin dan konsultasi pendidikan ke Tiongkok yang

disediakan oleh Wuxian, sehingga informasi dapat tersebar secara efektif

dan efisien.

Proses pengerjaan dimulai dengan sesi briefing bersama Head of

Marketing untuk menentukan struktur isi katalog, gaya visual yang akan

digunakan, serta tujuan spesifik dari setiap halaman pamflet. Dalam

briefing ini, penulis menerima arahan yang sangat jelas mengenai

elemen penting yang harus dimuat, seperti penjelasan informasi program

kursus yang beragam (meliputi HSK Class, Business Chinese, dan

Practical Class), detail layanan konsultasi beasiswa yang komprehensif,

kumpulan testimoni siswa yang inspiratif, serta informasi kontak

perusahaan yang dapat diakses oleh calon customer.

Tujuan dilakukannya brief ini adalah bagaimana setiap halaman

harus saling mendukung untuk menciptakan suatu media promosi yang

efektif. Selain itu, penulis juga diarahkan untuk menggabungkan elemen

visual khas Wuxian, seperti palet warna, font, dan ikon spesifik, agar

desain katalog tetap mencerminkan identitas brand secara konsisten dan

kuat. Arahan ini menjadi fondasi bagi penulis dalam merancang sebuah

media promosi yang tidak hanya informatif tetapi juga sangat menarik

secara visual. Berikut adalah brief yang dihasilkan dari online meeting

tersebut.
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Gambar 3.26 Hasil Brief Desain Pamflet pada Google Docs

Penulis memulai dengan tahap riset dan pencarian referensi

menggunakan aplikasi Pinterest, sebuah platform yang sangat membantu

dalam eksplorasi visual dan mencari referensi desain. Pada tahap ini,

penulis bertanggung jawab untuk mengamati berbagai contoh desain

pamflet dan pengumpulan beragam aset visual yang relevan dari

berbagai sumber. Penulis secara spesifik menggunakan pendekatan gaya

visual yang cerdik, menggabungkan antara konsep kuno budaya China

dengan nuansa modern yang menggambarkan kemajuan China dalam

teknologi dan ekonomi, menciptakan harmoni yang unik.

Selain itu, penulis juga menerapkan gaya minimalis yang

berfungsi utama untuk menjaga kejelasan informasi agar mudah dicerna

audiens, serta memilih gaya visual yang memberikan kesan

profesionalitas namun tidak kaku, sehingga pamflet terasa lebih menarik
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dan mudah didekati. Untuk memperkaya kesan kuno dan estetika

oriental, terdapat banyak elemen-elemen spesifik seperti tulisan

Mandarin yang autentik dan brushstroke khas kaligrafi. Hasil dari proses

ini adalah sebuah moodboard yang komprehensif, yang kemudian akan

menjadi panduan visual utama dalam perancangan pamfletWuxian.

Gambar 3.27 Moodboard Desain Pamflet Wuxian

Tahapan pengerjaan selanjutnya dimulai dengan menyusun layout

katalog, proses penting untuk merangkai setiap bagian dari pamflet

secara terstruktur. Ini meliputi penataan cover depan yang menarik

perhatian, penyusunan isi yang informatif di setiap halaman, hingga

bagian penutup yang memberikan ringkasan dan call to action. Proses

ini secara spesifik mencakup perencanaan penempatan informasi yang

strategis untuk menciptakan customer journey yang efektif saat audiens

mengakses pamflet, memastikan alur pembacaan yang logis dan intuitif.

Penulis merancang hal ini agar penyampaian informasi dapat

menuntun pembaca dari pengenalan program hingga informasi kontak

secara efektif, sehingga pesan promosi tersampaikan secara optimal.

Dengan demikian, layout yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai

wadah informasi, tetapi juga sebagai alat navigasi visual yang efisien.

Berikut adalah perancangan layout desain pamfletWuxian .



50
Perancangan Video E-Course…, Dendy, Universitas Multimedia Nusantara

Gambar 3.28 Layout Halaman Desain Pamflet

Penulis mengumpulkan aset-aset pendukung yang penting untuk

desain pamflet, seperti logo Wuxian Institute yang resmi, berbagai ikon

yang relevan, ilustrasi yang menarik, gambar yang mendukung informasi

program, serta foto dokumentasi kegiatan yang relevan untuk

memberikan gambaran nyata. Dalam proses mendesain, penulis

mempertimbangkan prinsip hierarki visual untuk memandu mata

pembaca, keterbacaan teks yang optimal, dan estetika yang sesuai

dengan target audiens utama yaitu pelajar dan orang tua yang sedang

mencari informasi pendidikan ke Tiongkok. Hal ini sangat penting untuk

memastikan pesan tersampaikan secara efektif dan visualnya menarik

minat.

Penulis merancang pamflet dengan ukuran 21 x 14,8 cm, ukuran

yang dipilih karena praktis dan mudah dibawa, dan yang akan dicetak

menggunakan bahan art carton dengan laminasi matte. Pemilihan bahan
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dan finishing ini ditentukan berdasarkan faktor biaya yang efisien,

sekaligus mempertimbangkan kenyamanan dalam memegang pamflet

dan keterbacaan informasi saat pengguna mengaksesnya, sehingga

pengalaman interaksi dengan pamflet menjadi lebih positif.

Selanjutnya, penulis menambahkan elemen tipografi dan warna

sesuai dengan pedoman identitas visual Wuxian yang telah ditetapkan.

Penulis secara spesifik menggunakan kombinasi warna antara hitam dan

emas yang memang merupakan warna utama dari brand Wuxian

Institute. Warna hitam diaplikasikan untuk merepresentasikan unsur

profesionalitas, otoritas, dan keanggunan, sementara warna emas

merepresentasikan kemewahan, prestasi, serta kualitas premium yang

ditawarkan. Kombinasi yang harmonis antara kedua warna tersebut

bertujuan menciptakan brand image yang kuat dan berkelas di benak

target audiens, membangun persepsi akan keunggulan Wuxian Institute.

Lalu untuk font yang digunakan dalam perancangan terbagi

menjadi dua kategori, yaitu font primary dan font secondary, untuk

memastikan hierarki visual yang jelas dan estetika yang seimbang.

Untuk font primary, penulis menggunakan font sans-serif Bebas Neue,

yang memberikan kesan minimalis, terus terang, dan elegan, cocok

untuk judul atau penekanan. Berbeda dengan font primary, penulis

menggunakan font Century Gothic sebagai font secondary dikarenakan

tampilannya yang memberikan kesan modern, minimalis, dan ringan,

sehingga menjadi font yang cocok untuk melengkapi Bebas Neue dalam

paragraf atau detail. Pemilihan font secara keseluruhan dilakukan dengan

hati-hati agar tetap profesional namun tetap bersahabat dan mudah

dibaca oleh audiens yang beragam.
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Gambar 3.29 Pemilihan warna dan font desain pamflet

Penulis lalu menyatukan segala elemen visual yang telah

dirancang menjadi desain pamflet yang utuh, sebuah proses finalisasi

yang menggabungkan semua komponen yang telah disiapkan

sebelumnya. Tahap ini melibatkan penempatan aset visual, teks, dan

elemen grafis lainnya ke dalam layout yang telah ditentukan,

memastikan setiap detail tersusun rapi. Selanjutnya, desain tersebut lalu

diserahkan kepada Head of Marketing untuk dilakukan proses review

dan evaluasi yang cermat. Proses review ini sangat penting untuk

memastikan bahwa desain pamflet tidak hanya estetis, tetapi juga efektif

dalam menyampaikan pesan promosi dan selaras dengan tujuan briefing

awal. Head of Marketing akan memberikan feedback konstruktif terkait

aspek visual, copywriting, dan keseluruhan daya tarik pamflet. Berikut

adalah hasil desain pamflet yang telah dirancang sebelum melewati

proses revisi..
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Gambar 3.30 Hasil Desain Pamflet Wuxian

Revisi yang diterima penulis berupa penyusunan ulang informasi

yang lebih efektif dan terstruktur, penukaran beberapa aset gambar

untuk memperkuat pesan visual, serta penyesuaian layout teks yang

signifikan untuk alasan keterbacaan dan kejelasan informasi. Masukan

ini diberikan setelah Head of Marketing melakukan evaluasi mendalam

terhadap desain pamflet secara keseluruhan, memastikan setiap elemen

mendukung tujuan promosi.

Penulis lalu melakukan penyesuaian yang diperlukan, memastikan

bahwa setiap perubahan tidak hanya memperbaiki feedback yang

diberikan tetapi juga meningkatkan daya tarik dan efektivitas pamflet.

Setelah mendapatkan approval final dari atasan, pamflet ini dipersiapkan

untuk dicetak dalam format yang telah direncanakan sesuai brief, dengan

pemilihan bahan art carton dan laminasi matte yang telah ditentukan.

Selain itu, pamflet juga disimpan dalam versi digital untuk keperluan

distribusi online melalui berbagai saluran seperti WhatsApp, email

marketing, dan media sosial, memastikan jangkauan promosi yang luas

dan adaptif.

3.4 Kendala dan Solusi Pelaksanaan Magang

Dalam menjalani program magang di PT Wuxian Edukasi Nusantara,

penulis harus beradaptasi dengan beragam tantangan dan hambatan yang muncul

sepanjang proses kerja, sebuah hal yang tak terhindarkan dalam lingkungan

profesional. Kesulitan tersebut bersumber dari faktor internal maupun eksternal,
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mencakup aspek teknis yang kompleks seperti penguasaan perangkat lunak

pengeditan video yang spesifik yaitu Adobe Premiere Pro dan After Effects, serta

aspek non-teknis, seperti koordinasi tim dan penyesuaian budaya kerja yang

berbeda dari lingkungan akademis. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi

pemecahan masalah yang sistematis dan adaptif agar setiap kendala dapat

diidentifikasi secara tepat, dianalisis untuk memahami akar permasalahannya, dan

diselesaikan secara efektif. Pendekatan ini memastikan bahwa tujuan magang

tetap tercapai sesuai target yang ditetapkan, dan penulis memperoleh pengalaman

belajar yang maksimal dari setiap tantangan yang dihadapi.

3.4.1 Kendala Pelaksanaan Magang

Selama menjalani magang selama empat setengah bulan di PT. Wuxian

Edukasi Nusantara, penulis menghadapi beberapa kendala dan tantangan

yang menjadi bagian dari proses adaptasi terhadap dunia kerja profesional,

khususnya dalam bidang desain dan produksi konten digital. Salah satu

kendala utama yang penulis hadapi berkaitan dengan penggunaan perangkat

lunak Adobe Premiere Pro dan After Effects. Selama masa perkuliahan,

penulis sangat jarang menggunakan kedua perangkat lunak tersebut secara

intensif, sehingga ketika mulai mengerjakan proyek video pembelajaran di

Wuxian, penulis memerlukan waktu adaptasi perihal alur kerja, fitur-fitur,

serta teknik pengeditan yang sesuai standar.

Hambatan tersebut membuat proses pengerjaan modul video yang

lebih lambat pada tahap awal. Selain tantangan teknis, penulis juga

menghadapi kendala dalam hal koordinasi kerja tim, khususnya dalam proses

pengembangan materi visual untuk kebutuhan media sosial dan konten

pembelajaran. Salah satu permasalahan yang cukup signifikan adalah belum

adanya struktur pembagian kerja yang benar-benar rapi dan terkoordinasi

antar tim kreatif. Hal ini berdampak pada variasi gaya visual antar desain

yang cenderung tidak konsisten.
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Sebagai contoh, dalam beberapa proyek konten media sosial, desain

grafis yang dihasilkan memiliki perbedaan yang mencolok dari segi

penggunaan warna, tipografi, ilustrasi, hingga tata letak. Ketidakkonsistenan

ini disebabkan oleh belum ditemukannya template desain utama atau

branding guideline yang dapat menjadi panduan dalam proses desain.

3.4.2 Solusi Pelaksanaan Magang

Untuk mengatasi kendala yang penulis alami di atas, terdapat beberapa

saran yang penulis rasa dapat menjadi solusi praktis dan efektif. Kendala

pertama adalah kurangnya pengalaman yang mendalam dalam menggunakan

software Adobe Premiere Pro dan After Effects, yang menyebabkan proses

pengerjaan video menjadi lebih lambat, terutama pada tahap-tahap awal

produksi. Untuk mengatasinya, penulis secara proaktif melakukan

pembelajaran mandiri melalui berbagai sumber video online yang tersedia,

serta aktif berdiskusi dengan anggota tim yang lebih berpengalaman untuk

mempercepat pemahaman teknis dan menguasai fitur-fitur penting.

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk secara bertahap

meningkatkan efisiensi kerjanya. Sementara itu, kendala kedua adalah

kurangnya standarisasi visual pada desain yang dihasilkan, sebuah isu

signifikan yang muncul akibat belum adanya template atau brand guideline

yang jelas dari pihak Wuxian. Hal ini diatasi dengan mendorong

terbentuknya panduan desain visual yang komprehensif sebagai acuan

bersama seluruh tim kreatif, meliputi penggunaan font, palet warna, dan gaya

visual. Selain itu, penulis juga menyarankan adanya seorang penanggung

jawab tambahan dengan keahlian khusus di bidang desain untuk memastikan

kualitas dan konsistensi setiap visual yang dihasilkan.
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